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Abstract : Outdoor learning is a learning approach that involves learning activities outside the 
classroom, providing students with direct experiences in a natural context. This article examines 
the role of outdoor learning in developing elementary school students' science skills through a 
literature study. Science learning conducted outside the classroom allows students to observe 
natural phenomena directly, which supports the understanding of science concepts in a more real 
and enjoyable way. Various studies have shown that outdoor learning can improve students' 
science skills, both in terms of conceptual understanding, experimental skills, and critical thinking 
skills. This method also supports the development of positive attitudes towards science and 
strengthens the connection between theory and practice. This article presents empirical evidence 
related to the impact of outdoor learning on elementary school students' science skills, as well as 
challenges and solutions in its implementation. The results of the study indicate that outdoor 
learning is effective in enriching learning experiences and providing a positive impact on students' 
science skills. 

Keywords: Outdoor Learning, Science Skills, Elementary School, Science Learning, 
Nature Education 

Abstrak: Outdoor learning adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan belajar di 
luar kelas, memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam konteks alam. Artikel ini 
mengkaji peran outdoor learning dalam mengembangkan keterampilan sains siswa sekolah dasar 
melalui studi literatur. Pembelajaran sains yang dilakukan di luar ruang kelas memungkinkan siswa 
untuk mengamati fenomena alam secara langsung, yang mendukung pemahaman konsep sains 
dengan cara yang lebih nyata dan menyenangkan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
outdoor learning dapat meningkatkan keterampilan sains siswa, baik dalam hal pemahaman 
konsep, keterampilan eksperimen, maupun kemampuan berpikir kritis. Metode ini juga mendukung 
pengembangan sikap positif terhadap sains dan memperkuat koneksi antara teori dan praktik. 
Artikel ini menyajikan bukti-bukti empiris terkait dampak outdoor learning terhadap keterampilan 
sains siswa SD, serta tantangan dan solusi dalam implementasinya. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa outdoor learning efektif dalam memperkaya pengalaman belajar dan memberikan dampak 
positif terhadap keterampilan sains siswa. 

Kata Kunci: Outdoor Learning, Keterampilan Sains, Sekolah Dasar, Pembelajaran Sains, 

Pendidikan Alam 
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1. PENDAHULUAN 

Outdoor learning atau pembelajaran di luar kelas menjadi salah satu metode 

yang semakin populer dalam konteks pendidikan, termasuk dalam pembelajaran 

sains di sekolah dasar. Pendekatan ini menawarkan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar melalui pengalaman langsung yang melibatkan pengamatan terhadap 

fenomena alam dan eksperimen di luar ruangan (Mulyadi & Sari, 2020). Dalam 

pendidikan sains, terutama di tingkat sekolah dasar, pengalaman langsung sangat 

penting karena dapat membantu siswa menghubungkan konsep ilmiah dengan 

kehidupan nyata, yang tidak selalu dapat dicapai hanya dengan teori yang 

diajarkan di dalam kelas (Hidayat, 2021). 

Pembelajaran sains di luar kelas memberikan keuntungan yang besar bagi 

siswa, terutama dalam hal meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep sains yang abstrak. Siswa dapat mengobservasi dan mengeksplorasi 

berbagai fenomena alam, seperti proses fotosintesis, siklus air, atau kehidupan 

ekosistem yang ada di sekitar mereka (Sutrisno & Hartanto, 2021). Hal ini 

membantu siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mengembangkan 

keterampilan eksperimen, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

sains. Sebagai contoh, kegiatan mengamati perubahan cuaca atau eksperimen 

sederhana tentang tanaman dapat mengajarkan siswa tentang sains secara lebih 

mendalam dan praktis. 

Outdoor learning juga berdampak pada motivasi belajar siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wibowo dan Rina (2020) menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran sains di luar kelas cenderung memiliki motivasi yang 

lebih tinggi dibandingkan mereka yang hanya belajar di dalam kelas. Pembelajaran 

yang kontekstual dan berbasis pengalaman langsung ini meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa, yang mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan 

belajar. Dengan demikian, outdoor learning memberikan manfaat yang lebih dari 

sekadar pengajaran materi, tetapi juga membantu membangun keterampilan sosial 

dan berpikir kritis (Hidayat, 2021). 

Namun, penerapan outdoor learning dalam pembelajaran sains di sekolah 

dasar juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

kurangnya persiapan dan dukungan dari pihak sekolah, seperti fasilitas yang 

memadai dan kurangnya keterampilan guru dalam merancang kegiatan outdoor 

yang efektif (Azizah & Sulistyaningsih, 2022). Selain itu, faktor cuaca yang tidak 

dapat diprediksi sering menjadi hambatan utama dalam melaksanakan 



La Sisi, Chairan Zibar L. Parisu, Eksplorasi Outdoor Learning dalam 
Mengembangkan Keterampilan Sains Siswa Sekolah Dasar, Vol 1 No 3 

 
 

JHUSE: Journal Of Humanities, Social Science, And Education 

  

 

pembelajaran di luar ruangan. Meskipun demikian, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa manfaat jangka panjang dari outdoor learning jauh lebih besar 

daripada tantangan yang dihadapi, baik dalam hal penguasaan materi sains 

maupun dalam pengembangan keterampilan sosial dan kolaborasi siswa (Nugroho 

& Santoso, 2021). 

Salah satu keunggulan utama outdoor learning adalah kemampuannya 

untuk mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran di luar kelas memberi siswa kesempatan untuk terlibat langsung 

dalam eksperimen dan pengamatan yang dapat memicu kemampuan berpikir 

analitis mereka. Menurut Sutrisno dan Hartanto (2021), outdoor learning 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan menyediakan 

berbagai konteks yang lebih nyata dan relevan dengan kehidupan mereka. Dengan 

cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang teori, tetapi juga tentang cara-cara 

praktis untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam dunia nyata. 

Selain itu, outdoor learning memiliki potensi untuk memperkuat hubungan 

antara siswa dan lingkungan mereka. Pendidikan sains yang dilakukan di luar kelas 

memberikan kesempatan untuk membangun kesadaran lingkungan yang lebih 

tinggi di kalangan siswa. Mereka dapat belajar tentang keberagaman hayati, 

ekosistem, dan masalah-masalah lingkungan seperti perubahan iklim yang 

semakin relevan di dunia saat ini (Wibowo & Rina, 2020). Kegiatan outdoor juga 

mendorong siswa untuk mengembangkan sikap peduli terhadap alam, yang 

menjadi dasar penting dalam pembelajaran keberlanjutan dan pendidikan karakter. 

Dengan semua potensi manfaat tersebut, penting bagi penelitian untuk 

mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana outdoor learning dapat diterapkan 

secara efektif dalam pembelajaran sains di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dan metode yang dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan outdoor learning dalam pembelajaran sains, serta untuk 

mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh guru dan sekolah dalam 

pelaksanaannya. Di samping itu, penelitian ini juga akan menyoroti solusi yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan yang ada dan memastikan bahwa 

outdoor learning dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains di sekolah dasar di Indonesia. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis 

penerapan outdoor learning dalam meningkatkan keterampilan sains siswa sekolah 
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dasar. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian dan seleksi artikel 

ilmiah yang relevan, yang diterbitkan dalam periode 2010 hingga 2023. Artikel-

artikel tersebut diperoleh melalui basis data akademik seperti Google Scholar, 

ProQuest, dan JSTOR. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi 

"outdoor learning," "pembelajaran sains," "sekolah dasar," serta "pendidikan 

lingkungan." Kriteria pemilihan literatur mencakup relevansi dengan topik 

pembelajaran sains melalui outdoor learning, kualitas sumber yang terindeks jurnal, 

serta bahasa yang digunakan (Indonesia atau Inggris). Artikel yang memenuhi 

kriteria ini kemudian dipilih dan dianalisis lebih lanjut untuk memahami 

implementasi outdoor learning dalam konteks pendidikan sains di sekolah dasar. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten dengan 

pendekatan kualitatif. Proses ini dimulai dengan membaca dan mengidentifikasi 

tema-tema utama dari artikel yang relevan, seperti manfaat outdoor learning, 

tantangan dalam pelaksanaannya, serta dampaknya terhadap keterampilan sains 

siswa. Setelah tema utama ditemukan, penulis kemudian mengelompokkan data 

berdasarkan kategori, seperti keterampilan sains yang berkembang, motivasi 

belajar, serta keterampilan sosial dan kolaborasi. Hasil-hasil tersebut kemudian 

disintesis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana outdoor 

learning dapat diterapkan di sekolah dasar dan bagaimana metode ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains. 

Dalam memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, literatur yang dipilih 

berasal dari sumber-sumber yang dapat dipercaya dan terpublikasi di jurnal ilmiah 

bereputasi. Untuk mendalami isu yang lebih luas, penelitian ini juga 

membandingkan temuan-temuan yang ada di luar konteks Indonesia, meskipun 

dengan mempertimbangkan perbedaan konteks pendidikan. Hasil dari studi 

literatur ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

cara-cara penerapan outdoor learning yang efektif dalam pembelajaran sains, serta 

tantangan yang dihadapi dalam praktiknya, yang pada gilirannya dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum sains di sekolah dasar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil kajian literatur, ditemukan beberapa manfaat utama dari 

penerapan outdoor learning dalam mengembangkan keterampilan sains siswa 

sekolah dasar: 
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a. Pengalaman Langsung: Outdoor Learning dalam Pembelajaran Sains 

Outdoor learning memberikan kesempatan yang sangat berharga bagi siswa 

untuk berinteraksi langsung dengan fenomena alam, yang mendukung 

pemahaman konsep-konsep sains secara lebih konkret dan mendalam. 

Pembelajaran sains yang dilakukan di luar kelas memungkinkan siswa untuk 

melihat dan merasakan langsung apa yang mereka pelajari, seperti mengamati 

berbagai bentuk kehidupan, fenomena cuaca, dan interaksi ekologis. Hal ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar (Novak, 

2019). Dengan demikian, outdoor learning menjadi cara yang efektif untuk 

memperkenalkan konsep-konsep sains kepada siswa, karena mereka tidak hanya 

mempelajari teori di dalam kelas, tetapi juga menerapkannya dalam konteks dunia 

nyata. 

Menurut beberapa penelitian, pengalaman langsung yang diperoleh siswa 

dalam pembelajaran outdoor dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap 

berbagai konsep sains. Sebagai contoh, kegiatan seperti pengamatan tumbuhan 

dan hewan, serta eksperimen sederhana di luar ruangan, memungkinkan siswa 

untuk memahami prinsip-prinsip sains dengan cara yang lebih nyata dan relevan. 

Hal ini juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, karena mereka terlibat langsung dalam proses observasi dan analisis 

data yang dikumpulkan dari lingkungan sekitar (Hughes & Greenfield, 2020). 

Dengan cara ini, outdoor learning tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi sains, tetapi juga mengasah kemampuan mereka untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah. 

Selain itu, outdoor learning juga mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Kegiatan di luar kelas cenderung lebih menarik 

dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

Dengan mengamati langsung fenomena alam, siswa dapat mengaitkan 

pengetahuan teoretis yang mereka pelajari dengan kenyataan yang mereka lihat. 

Misalnya, saat mempelajari ekosistem, siswa dapat mengunjungi hutan atau kebun 

sekolah untuk mempelajari hubungan antara tanaman, hewan, dan lingkungannya 

secara langsung (Liu & Xu, 2021). Aktivitas seperti ini membuat pembelajaran sains 

lebih relevan dan mengena di hati siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

terus belajar. 
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Selain keuntungan akademik, outdoor learning juga memberikan manfaat 

dalam aspek sosial dan emosional siswa. Ketika siswa belajar di luar kelas, mereka 

sering bekerja dalam kelompok kecil atau berpasangan, yang memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kolaborasi. Mereka belajar 

untuk saling berbagi, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Beames dan Ross (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran di luar ruang dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional 

siswa melalui interaksi langsung dan kolaborasi dalam konteks yang lebih santai 

dan menyenangkan. 

Penerapan outdoor learning dalam pendidikan sains di sekolah dasar juga 

dapat meningkatkan keterampilan observasi siswa yang penting dalam 

pengembangan pemahaman ilmiah. Keterampilan observasi adalah dasar dari 

sains itu sendiri, dan dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

untuk mengamati fenomena alam, mereka diajarkan untuk lebih peka terhadap 

detail lingkungan sekitar. Hal ini juga dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan 

keterampilan riset mereka, yang penting untuk melanjutkan pendidikan mereka di 

tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, melalui outdoor learning, siswa tidak 

hanya belajar tentang sains, tetapi juga belajar bagaimana menjadi ilmuwan yang 

penasaran dan teliti (Rossi & Colapietro, 2021). 

b. Peningkatan Keterampilan Eksperimen dalam Pembelajaran Sains 

Pembelajaran di luar kelas memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

melakukan eksperimen sains secara langsung, yang secara signifikan dapat 

memperkuat keterampilan praktis mereka. Pengalaman langsung ini 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah dalam situasi nyata. Menurut Riawati dan 

Hidayati (2021) kegiatan eksperimen di luar kelas memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami proses ilmiah, seperti perencanaan, pengamatan, pengukuran, dan 

analisis data. Kegiatan tersebut membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan sistematis, yang sangat penting dalam proses sains. 

Dalam konteks pendidikan sains, eksperimen yang dilakukan di luar kelas 

juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengatasi tantangan dan memecahkan 

masalah secara mandiri. Ketika siswa melakukan eksperimen di luar ruang kelas, 

mereka harus menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang mungkin tidak dapat 

diprediksi. Hal ini mengajarkan mereka untuk beradaptasi dan mengembangkan 
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keterampilan pemecahan masalah. Seperti yang dikemukakan oleh Suyadi dan 

Nugraha (2020) pembelajaran sains yang melibatkan eksperimen di luar kelas 

dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat hipotesis, merancang 

eksperimen, serta menganalisis hasil eksperimen yang mereka lakukan. 

Melalui eksperimen sains yang dilakukan di luar kelas, siswa juga dapat 

lebih memahami pentingnya penggunaan alat dan bahan yang tepat, serta 

prosedur yang benar dalam eksperimen ilmiah. Keterampilan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi sains, tetapi juga 

menumbuhkan sikap ilmiah, seperti ketelitian, objektivitas, dan rasa ingin tahu yang 

mendalam. Proses ini penting untuk membentuk pola pikir ilmiah siswa yang akan 

mendukung mereka dalam belajar sains lebih lanjut. Sejalan dengan itu, Sumantri 

(2022) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen di luar kelas juga 

mengajak siswa untuk menjadi lebih aktif dalam melakukan observasi dan 

pengamatan, yang mendalamkan pemahaman mereka tentang fenomena alam 

yang ada di sekitar mereka. 

Eksperimen di luar kelas juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar dalam konteks yang lebih kontekstual dan relevan dengan dunia nyata. 

Sebagai contoh, siswa dapat melakukan eksperimen mengenai sifat-sifat air atau 

tanah di kebun sekolah, yang langsung berkaitan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari. Hal ini menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa. Dalam hal ini, Kurniawan dan Susanto (2021) 

menjelaskan bahwa pembelajaran sains di luar kelas menghubungkan teori dengan 

praktik, yang tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan ilmiah. 

Dengan demikian, outdoor learning yang melibatkan eksperimen langsung 

memberikan manfaat yang sangat besar bagi siswa dalam mengembangkan 

keterampilan praktis mereka. Selain itu, kegiatan tersebut juga berkontribusi dalam 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sains, karena mereka dapat merasakan 

sendiri proses ilmiah dan melihat hasil eksperimen secara langsung. Hal ini sesuai 

dengan pandangan yang disampaikan oleh Wulandari dan Putri (2020), yang 

menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas melalui eksperimen membantu 

siswa merasa lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran sains. 

c. Pemikiran Kritis dan Kreatif dalam Pembelajaran Outdoor Learning 

Aktivitas luar ruang yang dilakukan dalam pembelajaran outdoor 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
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kritis dan kreatif. Siswa dihadapkan pada situasi dunia nyata yang memerlukan 

pemecahan masalah secara langsung, yang mendorong mereka untuk berpikir 

secara lebih mendalam dan inovatif. Menurut Setiawan dan Prasetyo (2021) 

pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung di luar ruang kelas dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis masalah, merancang solusi, 

dan menguji hipotesis dalam konteks yang lebih dinamis. Dalam situasi seperti ini, 

siswa tidak hanya memproses informasi yang telah diberikan, tetapi juga aktif 

menciptakan pengetahuan baru melalui observasi dan refleksi. 

Selain itu, pembelajaran di luar kelas juga mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif karena mereka diberi kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar 

mereka dan mencoba berbagai pendekatan dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Kegiatan outdoor yang melibatkan eksperimen atau pencarian solusi 

terhadap masalah nyata membuat siswa lebih terlibat dan termotivasi untuk 

mencari cara-cara baru dalam mengatasi tantangan tersebut. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian dari Yuliana dan Suryani (2022) yang menyatakan bahwa outdoor 

learning dapat memperluas wawasan siswa dengan mengajak mereka berpikir di 

luar batasan teori, yang akhirnya mengasah kemampuan berpikir kreatif mereka. 

Pembelajaran luar ruang juga memfasilitasi siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih kolaboratif. Ketika mereka bekerja dalam kelompok, siswa dapat berbagi 

ide, mendiskusikan berbagai solusi, dan memutuskan langkah-langkah yang harus 

diambil untuk menyelesaikan tugas bersama. Kolaborasi ini tidak hanya 

mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga merangsang ide-ide baru dan 

solusi kreatif dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

dijelaskan oleh Utami dan Setiawan (2023) yang menekankan bahwa diskusi 

kelompok dalam konteks outdoor learning dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis dan kreatif, karena mereka saling memberi umpan balik dan 

mendengarkan perspektif berbeda. 

Pengalaman-pengalaman tersebut, yang diberikan oleh pembelajaran di luar 

kelas, membuat siswa lebih siap menghadapi tantangan kehidupan yang 

memerlukan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Siswa dilatih untuk berpikir 

secara analitis dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang ada di lingkungan 

mereka, serta merumuskan solusi yang tidak hanya tepat, tetapi juga inovatif. 

Sejalan dengan ini, Widiastuti dan Arifin (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis outdoor dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
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masalah secara kreatif, karena mereka didorong untuk berpikir secara independen 

dan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Dengan demikian, pembelajaran luar ruang memberikan kontribusi besar 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Aktivitas yang 

melibatkan tantangan dunia nyata memungkinkan siswa untuk mengasah 

kemampuan analitis mereka dan berlatih menemukan solusi kreatif terhadap 

masalah yang dihadapi. Hal ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk 

memahami materi pembelajaran sains, tetapi juga untuk menghadapai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara lebih efektif dan inovatif. 

d. Motivasi dan Minat Belajar melalui Outdoor Learning 

Outdoor learning terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, 

terutama dalam bidang sains, karena mereka diberi kesempatan untuk melihat 

langsung relevansi materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran di luar kelas membantu siswa menghubungkan konsep-konsep 

ilmiah dengan fenomena yang terjadi di sekitar mereka, menjadikannya lebih 

bermakna dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayat dan Arifin (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

outdoor dapat memperkuat minat belajar siswa karena mereka merasa materi yang 

dipelajari lebih nyata dan terhubung dengan pengalaman langsung. 

Salah satu faktor yang meningkatkan motivasi adalah keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Ketika siswa melakukan eksperimen di luar kelas, 

seperti mempelajari sifat-sifat tanaman atau mengamati pola cuaca, mereka lebih 

termotivasi untuk terus belajar karena mereka merasa terlibat langsung dalam 

proses ilmiah. Sebagaimana diungkapkan oleh Mulyana dan Indrawati (2020) 

pembelajaran luar ruang memungkinkan siswa untuk aktif menggali pengetahuan 

dan memecahkan masalah, yang mengarah pada peningkatan rasa ingin tahu dan 

keinginan untuk belajar lebih dalam. 

Selain itu, pembelajaran di luar kelas juga memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. Dalam lingkungan alami, siswa 

dapat belajar dengan cara yang lebih bebas dan interaktif, yang jauh dari kesan 

membosankan yang sering kali timbul dalam pembelajaran di ruang kelas. Hal ini 

mengarah pada peningkatan minat mereka terhadap mata pelajaran yang 

diajarkan. Menurut penelitan oleh Sari dan Lestari (2021) siswa yang terlibat dalam 

outdoor learning cenderung menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap sains 
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karena mereka merasa bahwa pelajaran tersebut lebih relevan dan menarik, 

karena dapat langsung mereka lihat dan alami. 

Dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan kontekstual, 

outdoor learning tidak hanya meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, tetapi juga 

memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmiah. Ketika siswa 

dapat melihat langsung aplikasi teori yang mereka pelajari, mereka merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk mengembangkan pengetahuan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, seperti yang dijelaskan oleh Prasetyo dan Hermawan (2022) outdoor 

learning dapat memainkan peran kunci dalam mengubah sikap siswa terhadap 

pelajaran sains, dari yang sebelumnya kurang tertarik menjadi lebih bersemangat 

dan penuh antusiasme. 

Secara keseluruhan, outdoor learning tidak hanya meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar sains, tetapi juga membuat mereka lebih terlibat dan tertarik 

untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan 

pencapaian belajar mereka secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran di luar kelas dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa dalam sains dan bidang lainnya. 

4. KESIMPULAN 

Kurikulum deep learning menawarkan potensi besar dalam 

mengembangkan multiple intelligences siswa sekolah dasar dengan memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk belajar sesuai dengan gaya dan kecerdasan 

dominan mereka. Pendekatan yang kontekstual, kolaboratif, dan reflektif 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan berbagai 

kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan interpersonal, kinestetik, dan linguistik. 

Namun, untuk mengoptimalkan penerapan kurikulum ini, diperlukan upaya 

sistematis yang melibatkan pelatihan intensif bagi guru, perancangan perangkat 

ajar yang fleksibel dan adaptif, serta penciptaan budaya sekolah yang mendukung 

pembelajaran yang mendalam dan bermakna. Dengan demikian, kurikulum deep 

learning tidak hanya berfungsi sebagai alternatif inovatif, tetapi juga sebagai 

landasan teoretis yang penting dalam mengarahkan praktik pendidikan yang 

mengakomodasi keragaman potensi siswa, dan sekaligus menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan memberdayakan. 

Outdoor learning merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan sains siswa sekolah dasar. Pembelajaran di luar ruang kelas tidak 
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hanya memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam pengamatan dan 

eksperimen, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

relevan. Melalui pengalaman nyata yang dihadirkan dalam konteks alami, siswa 

dapat lebih mudah memahami konsep-konsep ilmiah dan melihat kaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini, seperti yang telah dibahas, meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran sains, karena mereka 

dapat merasakan dampak langsung dari materi yang dipelajari. Outdoor learning 

juga memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, di mana 

siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata yang memerlukan pemecahan 

masalah secara langsung, yang memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Selain itu, kegiatan luar ruang juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bekerja sama dalam kelompok, mengasah keterampilan sosial, serta 

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam belajar. Pembelajaran ini juga 

memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi, mengamati, dan berinteraksi 

dengan lingkungan secara langsung, yang pada gilirannya memperkaya proses 

kognitif mereka. Dengan demikian, outdoor learning bukan hanya sekadar metode 

untuk meningkatkan pengetahuan akademis siswa, tetapi juga membantu 

membentuk keterampilan hidup yang penting, seperti kerja tim, kreativitas, dan 

kemampuan memecahkan masalah. Sebagai hasilnya, outdoor learning berperan 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di sekolah dasar, dengan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan menyenangkan bagi 

siswa. 
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